






A. Kajian Teori 
1. Media Pembelajaran 
a. Pengertian Media Pembelajaran 
Pada kegiatan pembelajaran tidak hanya proses interaksi antara guru dan 
siswa saja, tetapi ada interaksi dengan media yang digunakan guru dan siswa saat 
pembelajaran. Media adalah pengantar atau perantara, yaitu sebagai pengantar 
pesan dari pengirim kepada penerima Suprihatingrum (dalam Kuncahyono 2017: 
774). Wulandari (2018:78) media pembelajaran merupakan suatu perantara yang 
memudahkan guru dalam menyampaikan materi kepada siswa, pembelajaran dapat 
terlaksana sesuai tujuan pembelajaran. Sedangkan Menurut Sanjaya (dalam 
Haryono, 2015:47) media pembelajaran sebagai alat dan bahan yang digunakan 
untuk membantu dalam penyampaian materi pada proses pembelajaran. 
Media pembelajaran di artikan sebagai alat yang dapat digunakan untuk 
menyampaikan pesan serta dapat menstimulus pikiran, perasaan, perhatian, dan 
kemauan siswa dalam belajar, sehingga dapat mendorong terjadinya proses 
pembelajaran yang disengaja, bertujuan dan terkendali Sumanto (dalam Haryono, 
2015:48). Menurut Sutikno (dalam Haryono, 2015:48) media dapat di artikan 
sebagai alat untuk memberikan informasi dan pengetahuan dalam interaksi yang 
berlangsung antara pendidik dengan siswa. Berdasarkan penjelasan diatas dapat di 
simpulkan bahwa media pembelajaran adalah alat yang digunakan untuk 
menyampaikan informasi, menstimulus pikiran, perasaan, perhatian dan 
mendorong kemauan siswa dalam belajar serta mendorong terjadinya proses   





memberikan informasi dan pengetahuan dalam interaksi yang berlangsung antara 
pendidik dengan siswa. 
b. Fungsi Media Pembelajaran 
Media pembelajaran memiliki berbagai fungsi untuk membantu proses 
pembelajaran. Fungsi media pembelajaran yaitu (1) mengatasi keterbatasan yang 
dimiliki oleh siswa, (2) mendapatkan gambaran secara jelas tentang benda yang 
sulit di amati langsung, (3) memungkinkan siswa berinteraksi langsung dengan 
lingkungannya, (4) menanamkan konsep dasar yang benar, konkret dan realistis, (5) 
membangkitkan keinginan dan minat baru siswa, (6) membangkitkan motivasi dan 
merangsang siswa untuk belajar, (7) siswa diberikan pengalaman yang menyeluruh 
yaitu dari yang konkret sampai abstrak, (8) memudahkan siswa dalam 
membandingkan , mengamati, mendeskripsikan benda (Haryono, 2015 : 49-50). 
Fungsi media pembelajaran menurut Sanjaya (2017 : 73-77) dapat dijelaskan 
bahwa, media pembelajaran sebagai alat bantu guru, dapat menyampaikan materi. 
Media pembelajaran yang digunakan guru dalam kegiatan pembelajaran dapat 
memotivasi siswa karena kebermaknaan isi media yang diciptakan atau 
dikembangkan dalam menyampaikan materi dengan menarik dan tersampaikan 
dengan baik. Penyampaian materi dengan menggunakan media pembelajaran dapat 
menyatukan pemahaman informasi yang sama. 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa fungsi dari media 
pembelajaran adalah dapat membantu guru dalam menanamkan konsep dasar yang 
benar, konkrit dan nyata dan mudah diterima oleh siswa. Membuat siswa tidak 





siswa mudah paham siswa akan lebih giat, berani tampil dan termotivasi untuk 
belajar 
c. Manfaat Media Pembelajaran 
Media Pembelajaran memiliki banyak manfaat untuk membantu tercapainya 
tujuan pembelajaran. Menurut Syafi’I (dalam Haryono, 2015 :50) manfaat dari 
media pembelajaran sebagai berikut : (1) media dapat membangkitkan perhatian 
siswa, (2) media dapat memperjelas informasi yang disampaikan oleh guru, (3) 
media menstimulasi ingatan siswa, (4) media dapat memotivasi siswa dalam 
mengikuti proses pembelajaran, (5) media dapat membangkitkan performasi siswa 
yang relevan dengan materi, (6) media dapat mendorong ingatan siswa, mentransfer 
pengetahuan keterampilan dan sikap yang sedang di pelajari. Manfaat media 
pembelajaran menurut Sudirman (dalam Indrayani, 2015:58) sebagai berikut (1) 
Memperjelas penyajian pesan, (2) mengatasi keterbatasan ruang , (3) meningkatkan 
keaktifan peserta didik, (4)mengatasi kesulitan guru. 
Kemudian manfaat media pembelajaran menurut Sanjaya (2012: 69-72), 
diantaranya yaitu : 
1) Menangkap suatu objek atau peristiwa-peristiwa tertentu. 
2) Memanipulasi keadaan, peristiwa atau objek tertentu. 
3) Menambah gairah dan motivasi belajar siswa. 
Penjelasan manfaat media pembelajaran menurut Sanjaya (2012:69-72) dapat 
disimpulkan bahwa media dapat menampilkan suatu peristiwa atau objek yang telah 
ada dengan menggunakan foto, film dan video tanpa harus melihat langsung ke 
lokasi. Media pembelajaran berguna untuk memanipulasi suatu keadaan dan 





menggambarkan peristiwa tertentu. Penggunaan media dalam pembelajaran dapat 
menambah ketertarikan siswa terhadap pembelajaran karena media sebagai suatu 
yang baru dan menarik perhatian. 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat di simpulkan bahwa manfaat media 
pembelajaran adalah membantu guru dalam menyampaikan materi, meningkatkan 
kreatifitas siswa, media juga menstimulasi ingatan siswa, sehingga siswa akan lebih 
termotivasi untuk belajar. Jadi media pembelajaran sangat berpengaruh dalam 
membantu proses pembelajaran karena dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
d. Klasifikasi Media Pembelajaran 
Klasifikasi media pembelajaran menurut Kemp & Dayton yang dikutip oleh 
Azhar Arsyad (2011:37) mengelompokkan media kedalam delapan jenis, yaitu : (1) 
media cetakan, (2) media pajang, (3) overhead transparancies, (4) rekapan 
audiotape, (5) seri slide dan filmstrips, (6) penyajian multi-image, (7) rekaman 
video dan film hidup, (8) komputer.. 
Berdasarkan keterlibatannya media dengan berbagai indera yang ada pada 
manusia, media dapat diklasifikasikan menjadi beberapa kelompok besar. Menurut 
Munadi (2010:54-57) mengemukakan bahwa media dalam proses pembelajaran 
dapat dikelompokkan menjadi 4 kelompok besar, yaitu (1) media audio, (2) media 
visual, (3) media audio visual, dan (4) multimedia. 
Bersasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa 
jenis media seperti, media audio, media visual, media audio visual, media cetak, 
media dua dimensiatau grafis, media tiga dimensi tersebut dapat membantu guru 





ajarkan. Salah satu jenis media yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah 
media audio visual diam yang didalamnya terdapat gambar sticker dan audio. 
e. Merangcang Media Pembelajaran 
Ada banyak cara dalam membuat media. Langkah –langkah yang dilakukan 
dalam membuat media menurut Haryono (2014) adalah sebagai berikut: (1) 
Mempelajari tujuan dan kompetensi yang akan dicapai dengan menggunakan 
media. Tujuan dan kompetensi ini seperti kurikulum yang berkenaan dengan 
standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator, dan materi pokok pembelajaran, 
(2) menentukan media yang akan dibuat atau dikembangkan, (3) membuat desain 
media yang menarik dari segi penampilam dan praktis dalam penggunaannya, (4) 
menyiapkan alat dan bahan yang diperlukan, (5) membuat alat sesuai rancangan, 
(6) mengujicoba alat yang telah dibuat untuk mengetahui hasil media yang dibuat, 
(7) menyempurnakan alat atau bagian komponen media, (8)  mengevaluasi media 
yang telah dibuat, (9) memproduksi media, (10) menggunakan media dalam 
kegiatan pembelajaran.  
Merancang media juga harus memperhatikan beberapa hal sebagai berikut: 
(1) Sesuai dengan usia anak, (2) media tidak membahayakan anak ketika 
digunakan, (3) mudah dalam penggunaanya, (4) tidak mudah rusak, (5) membantu 
siswa untuk mendapatkan informasi atau pemahaman suatu materi. Berdasarkan 
penjelasan (Haryono, 2015 : 65-66)dapat disimpulkan  bahwa merancang media 
harus memperhatikan beberapa hal yaitu media yang digunakan harus sesuai 
dengan tujuan dan kompetensi yang akan dicapai dengan menggunakan media 





dalam penggunaanya, tidak membahayakan anak ketika digunakan dan membuat 
siswa mendapatkan informasi dan paham terhadap materi pembelajaran 
f. Cara Pemilihan Media Pembelajaran 
Cara pemilihan media menurut Nana Sudjana (dalam Haryono, 2017:67) 
adalah sebagai berikut : (1) menentukan jenis media dengan tepat, (2) menetapkan 
atau mempertimbangkan subyek dengan tepat, (3) menyajikan media dengan tepat, 
(4) menempatkan atau memperlihatkan media pada waktu, tempatm dan situasi 
yang tepat. Sedangkan menurut Aqiq (dalam haryono, 2017 : 67) adalah sebgai 
berikut : (1) kompetensi pembelajaran, (2) karakteristik peserta didik, (3) 
karakteristik media, (4) waktu yang tersedia, (5) biaya yang diperlukan, (6) 
ketersediaan fasilitas / peralatan, (7) konteks penggunaan, (8) mutu teknis media. 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulakn bahwa cara pemilihan 
media harus memperhatikan beberapa hal yaitu kompetensi pembelajaran, 
karakteristi peserta didik, menentukan jenis media dengan tepat, menempatkan atau 
memperlihatkan media pada waktu, tempat dan situasi yang tepat, ketersediaan 
fasilitas atau perlatan dan konteks penggunaan. 
2. Pembelajaran Tematik 
a. Pengertian Pembelajaran Tematik 
Pembelajaran tematik merupkan model pembelajaran terpadu yang 
menggunakan tema untuk menghubungkan beberapa mata pelajaran sehingga siswa 
dapat pengalaman yang bermakna. Pembelajaran terpadu sendiri adalah 
pembelajaran yang dapat menghubungkan berbagai gagasan, konsep, konsep 
ketrampilan, sikap dan nilai baik dalam pelajaran maupun atar pelajaran 





Joni (dalam Kadir & Arsohah, 2015:6) pembelajaran tematik adalah pembelajaran 
terpadu yang dapat membuat siswa secara individual atau kelompok aktif dalam 
mencari, menggali, serta menemukan konsep, prinsip pengetahuan secara holistic, 
bermakna dan autentik. Selain itu pembelajaran tematik merupakan pembelajaran 
terpadu yang menekankan siswa untuk aktif dan terlibat dalam proses pembelajaran 
untuk memecahkan masalah, sehingga dapat menumbuhkan kreatifitas siswa sesuai 
dengan potensi yang dimiliki. 
Pembelajaran tematik menurut Hadi Subroto (dalam Kadir & Asrohah, 
2015:6) pembelajaran tematik adalah pembelajaran dengan satu pokok bahasan atau 
tema tertentu yang dapat dihubungkan dengan pokok bahasan lain, yang dilakukan 
secara langsung atau di rencanakan, baik dari satu pelajaran atau lebih dan 
disertakan dengan berbagai pengalaman belajar siswa, maka pembelajaran akan 
menjadi lebih bermakna. Jadi pembelajaran tematik yaitu pembelajaran yang 
menggunakan tema tertentu untuk menghubungkan beberapa mata pelajaran 
dengan pengalaman siswa dalam kehidupan siswa sehari-hari sehingga dapat 
memberikan pengalaman berharga bagi siswa. Sesuai dengan pendapat tersebut, 
Prastowo (dalam Kuncahyono, 2017:775) menyatakan bahwa pembelajaran 
tematik adalah proses pembelajaran yang bermakna dan berwawasan 
multikurikulum yaitu pembelajaran yang berwawasan tentang penguasaan materi 
atau bahan ajar dan pengembangan kemampuan berpikir matang dan sikap dewasa 
dalam memecahkan masalah kehidupan. 
Berdasarkan penjelasan diatas pembelajaran tematik adalah pembelajaran 
yang menggunakan tema untuk menghubungkan beberapa mata pelajaran sehingga 





menekankan pada siswa untukaktif dan terlibat dalam proses pembelajaran untuk 
memperoleh pengalaman langsung, sehingga bisa terlatih dalam menemukan 
pengetahuan sendiri. 
b. Karakteristik Pembelajaran Tematik 
Suatu pembelajaran dikatakan sebagai pembelajaran tematik apabila 
memiliki karakteristik-karakteristik tertentu. Karakteristik tersebut menurut 
Akhmad Sudrajad (dalam Mahwi & Kadarwati, 2017 :6) sebagai berikut : (1) 
Pembelajaran berpusat pada siswa, (2) memberikan pengalaman langsung, (3) 
pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas, (4) Menyajikan konsep dari mata 
pelajaran, (5) Pembelajaran tematik bersifat fleksibel, (6) Hasil pembelajaran sesuai 
dengan minat dan kebutuhan siswa, (7) menggunakan prinsip belajarsambil 
bermain dan menyenangkan. 
Kemudian Pembelajaran tematik memiliki karakteristik karakteristik sebagai 
berikut, menurut (Majid, 2017:89): (1) berpusat pada siswa, (2) memberikan 
pengalaman langsung, (3) pemisahan matapelajan tidak begitu jelas, (4) menyajikan 
konsep dari berbagai mata pelajaran, (5) bersifat fleksibel, (6) belajar sambil 
bermain dan menyenangkan. 
Berdasarkan karakteristik di atas dapat disimpulkan bahwa dalam 
pembelajaran tematik yang dijadikan subyek adalah siswa, pembelajaran 
secaralangsung, fleksibel, menerapkan prinsip belajar sambil bermain yang 
tentunya disukai oleh siswa, dengan prinsip itu tentu akan membuat siswa aktif 
dalam belajar. Karakteristik pembelajaran tematik diharapkan tujuan pembelajaran 





Pada pembelajaran tematik terdapat kompetensi inti (KI), Kompetensi Dasar 
(KD) dan Indikator dari berbagai mata pelajaran yang dipadukan dalam tema yang 
sudah dipilih (Majid, Abdul, 2015:97). Untuk mengetahui pemetaan Kompetensi 
Dasar yang di tetapkan pada kelas IV sebagai berikut: 
Tabel 2.1 Kompetensi Inti pembelajaran tematik kelas IV 
No. Kompetensi Inti 
1 Menerima, menjalankan da menghargai ajaran agama yang di anutnya. 
2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, , dan 
percaya diri dlam berinteraksi dengan keluarga , teman , guru dan 
tetangganya serta cinta tanah air. 
3 Memahami pengetahuan faktual dan konseptual dengan cara mengamati, 
menanya , dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya , 
makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya dan benda-benda yang 
dijumpainya dirumah , disekolah dan tempat bermain  
4 Menyajikan pengetahuan faktual dan konseptual dalam bahasa yang jelas 
, sistematis , logis dan kritis dalam karya yang estetis , dalam gerakan 
yang mencerminkan anak sehat , dan dalam tindakan yang mencerminkan 
perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
 
Kompetensi Dasar yang termuat pada Tema 7 kelas IV dijelaskan dalam table 
sebagai berikut:  







3.4 Mengidentifikasi berbagai bentuk keragaman suku 
bangsa, sosial, dan budaya diIndonesia yang terikat 
persatuan dan kesatuan. 
4.4 Menyajikan berbagai bentuk keragaman suku 
bangsa, sosial, dan budaya diIndonesia yang terikat 
persatuan dan kesatuan. 
2.  Bahasa 
Indonesia 
3.7 Menggali pengetahuan baru yang terdapat pada teks. 
4.7 Menyampaikan pengetahuan baru dari teks non fiksi 








3. IPS 3.2 Mengidentifikasi keragaman sosial, ekonomi, 
budaya,etnis, dan agama di provinsi setempat 
sebagai identitas bangsa Indonesia serta 
hubungannya dengan karakteristik ruang. 
4.2 Menyajikan hasil identifikasi mengenai keragaman 
sosial, ekonomi, budaya,etnis, dan agama di 
provinsi setempat sebagai identitas bangsa 
Indonesia; serta hubungannya dengan karakteristik 
ruang. 
4. IPA 3.3 Mengidentifikasi macam macam gaya, antara lain: 
gaya otot, gaya listrik, gaya magnet, gaya gravitasi, 
dangaya gesekan. 
4.3 Mendemonstrasikan manfaat gaya dalam kehidupan 
sehari-hari, misalnya gaya otot, gaya listrik, gaya 
magnet, gaya gravitasi, dan gaya gesekan. 
5. SbDP 3.3 Mengetahui gerak tari kreasi daerah. 
4.3 Memperagakan gerak tari kreasi daerah. 
 
Subtema yang digunakan pada penelitian ini adalah subtema 2, mata pelajaran 
yang terdapat pada subtema 2 adalah PPKN, IPS, Bahasa Indonesia, IPA, SBdP 
Kompetensi dasar pada tema 7 subtema 2 akan dijelaskan pada tabel dibawah ini: 







3.4 Mengidentifikasi berbagai bentuk keragaman suku 
bangsa, sosial, dan budaya diIndonesia yang terikat 
persatuan dan kesatuan. 
4.4 Menyajikan berbagai bentuk keragaman suku 
bangsa, sosial, dan budaya diIndonesia yang terikat 
persatuan dan kesatuan. 
2.  Bahasa 
Indonesia 
3.7 Menggali pengetahuan baru yang terdapat pada teks. 
4.7 Menyampaikan pengetahuan baru dari teks non fiksi 








3. IPS 3.2 Mengidentifikasi keragaman sosial, ekonomi, 
budaya, etnis, dan agama di provinsi setempat 
sebagai identitas bangsa Indonesia serta 
hubungannya dengan karakteristik ruang. 
4.2 Menyajikan hasil identifikasi mengenai keragaman 
sosial, ekonomi, budaya, etnis, dan agama di 
provinsi setempat sebagai identitas bangsa 
Indonesia; serta hubungannya dengan karakteristik 
ruang. 
 
3. Pengembangan Media Pembelajaran 
a. Pengertian  Rotan (Roda Putar Kebudayaan) 
Media Rotan (Roda putar kebudayaan) adalah media yang digunakan untuk 
siswa kelas IV Ssekolah Dasar. Media ini dikembangkan sebagai suatu inovasi agar 
dapat digunakan pada saat proses pembelajaran. Dengan adanya media Rotan (Roda 
putar kebudayaan) diharapkan dapat mempermudah siswa dalam memahami materi 
yang di sampaikan guru. Media Rotan (Roda putar kebudayaan) memuat materi 
pada buku tematik kelas IV sekolah dasar tema 7 Indahnya Keberagaman di 
Negeriku subtema 2 indahnya keragaman budaya di Negeriku. Media ini akan di 
gunakan untuk 2 pembelajaran diantaranya terdapat mata pelajaran IPS, Bahasa 
Indonesia, dan PPKn. Media ini nantinya akan fokus pada mata pelajaran IPS yaitu 
tentang materi Pakaian Adat dan ruma adat yang ada di pulau Jawa. Media Rotan 
(Roda putar kebudayaan) juga bisa digunakan untuk memuat permainan games saat 
proses pembelajaran. 
Media Rotan (Roda putar kebudayaan) merupakan media yang menyerupai 





lakukan dengan cara di putar agar dapat bergerak. Media Rotan (Roda putar 
kebudayaan) dioprasikan langsung oleh siswa dan guru menjadi fasilitator. 
Adapun kelebihan dan kelemahan dari media Rotan (Roda putar kebudayaan) 
adalah sebagai berikut: 
a. Kelebihan Media Rotan (Roda putar kebudayaan) 
Kelebihan media Rotan (Roda putar kebudayaan) adalah media Rotan 
(Roda putar kebudayaan) ini dapat membuat siswa berfikir kritis, cepat dan 
meningkatkan rasa ingin tahu terhadap materi yang di sampaikan. 
b. Kelemahan Media Rotan (Roda putar kebudayaan) 
Media Rotan (Roda putar kebudayaan) sedikit sulit untuk dibawa dan 
media ini memerlukan perawatan khusus dan penyediaan tempat khusus untuk 
menyimpan media Rotan (Roda putar kebudayaan) tersebut. 
b. Rancangan Media Roda Putar Kebudayaan  
Media Rotan adalah sebuah media yang berbentuk dua dimensi yang terbuat 
dari bahan dasar kayu, kertaskarton dan banner.  Dimana nantinya terdapat gambar-
gambar pakaian adat yang ada di Indonesia. Nantinya di media itu terdapat alat yang 
dapat memutar roda putar tersebut semacam pedal sepeda sehingga memudahkan 
siswa untuk menggerakkan media tersebut. 
1) Cara pembuatan media rotan: 
a) Desain media terbuat dari bahan kayu berbentuk lingkaran seperti 
bianglala dalam ukuran kecil. 
b) Background media rotan yang dilapisi dengan banner. 
c) Gambar pakaian adat dan rumah adat yang ada di Pulau jawa yang terbuat 





d) Terdapat tempelan crack 
e) Terdapat magnet 
2) Cara penggunaan media rotan: 
a) Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok kecil sesuai daerah yang ada di 
pulau Jawa yang ada di lingkaran. 
b) Dalam setiap kelompok memutar roda hingga mendapatkan daerah yang 
akan didiskusikan. 
c) Setelah berdiskusi dengan kelompoknya, siswa berkunjung ke kelompok 
yang lain untuk menjelaskan hasil diskusi. 
d) Setiap kelompok memutar media Rotan (Roda putar kebudayaan) kembali 
untuk menjawab pertanyaan yang sudah di sediakan. Lalu menempelkan 
hasil kegiatan yang telah di diskusikan bersama kelompok. 
B. Kajian Relevan 
 Hasil temuan dari penelitian relevan yang pertama adalah penelitian 
pengembanan yang dilakukan oleh Wardah Khairunnisa (2017) yang berjudul 
“metode permainan roda putar berbasis multimedia” terhadap kemampuan 
komunikasi menggunakan bahasa prancis untuk kelas XI .persamaan dari penelitian 
ini dengan penelitian yang akan dikembangkan yaitu sama-sama 
menggunakanmedia yang bisa dibilang sejenis. Sedangkan yang membedakan 
adalah pengembangan medianya pada peneliti terdahulu adalah materi nya yaitu 
Bahasa Prancis sedangkan pada penelitian sekarang yaitu menggunkan materi 
Pembelajaran tematik. Hasil temuan dari penelitian relevan kedua adalah penelitian 
pengembangan yang di lakukan oleh Siti Mambau Sururunni’mah (2019) yang 





siswa kelas III SD”. Kesamaan media pengembangan ini adalah media yang bisa di 
bilang sejenis dengan media yang akan digunakan peneliti yang sekarang 
.persamaan dari penelitian ini dengan penelitian yang akan dikembangkan yaitu 
sama-sama menggunakan media yang bisa dibilang sejenis. Sedangkan yang 
membedakan adalah pengembangan medianya pada peneliti terdahulu adalah 
materi nya yaitu Bahasa Prancis dan peneliti yang kedua yaitu tentang bahasa Jawa 
sedangkan pada penelitian sekarang yaitu menggunkan materi Pembelajaran 
tematik. Oleh karena itupeneliti tertarik untuk melakukan penelitian pengembangan 
media Rotan (Roda Putar Kebudayaan) Tema 7. Dengan pengembangan media 
Rotan diharapkan siswa paham dan mengerti kebudayaan di nusantara khususnya 
di Pulau Jawa dengan bentuk Roda Putar tiga dimensi dan di sertai dengan 
penjelasan singkat, di dalam Rotan terdapat alat yang di gunakan untuk memutar 
roda yang bertujuan untuk menentukan pulau yang akan di dapat dan di aplikasikan 
bersama teman kelompoknya. 
Tabel 2.4 Kajian Relevan 
























bahasa Jawa untuk 









































Gambar: 2.1 Bagan Kerangka Pikir
Luaran 
Luaran yang dihasilkan dari penelitian pengembangan ini adalah pengembangan media Rotan (Roda Putar Kebudayaan) yang berisi 
beberapa pembelajaran. Media Rotan (Roda Putar Kebudayaan) yang terbuat dari kayu triplek, banner, kertas karton yang dibentuk 
menjadi lingkaran seperti roda .nanri di dalam lingkaran itu ada beberapa bagian yang berisikan pulau Jawa dengan materi pakaian adat 
dan rumah adat. Media ini layak diterapkan sebgai media pembelajaran kelas IV Karena dapat membantu siswa mencapai tujuan 
pembelajaran khususnya materi Persatuan dan Kesatuan  (PPKn) dan IPS ( Pakaian Adat di Indonesia), B.indonesia (Teks Non Fiksi) 
Metode 
Metode yang digunakan adalah metode penelitian dan pengembangan ADDIE yang terdapat 5 langkah pengembangan yaitu : (1) 
Analisis (Analysis), (2) Desain (Design), (3) Pengembangan (Development), (4) Penerapan (Implementation), (5) Evaluasi (Evaluation) 
. 
Solusi 
Dengan media pembelajaran yang dikembangkan oleh peneliti dapat mengatasi masalah yang terdapat di MI Muhammadiyah Nurul Islam 
Tajinan yaitu kurangnya media pembelajaran. Media yang dikembangkan oleh peneliti adalah adalah Rotan (Roda Putar Kebudayaan) 
tema 7 Indahnya Keberagaman di Negriku Tema 2 indahnya keragaman budaya di Negriku kelas IV 
Temuan 
Temuan di MI Muhammadiyah Nurul Islam Tajinan adalah media yang digunakan hanya menggunakan papan tulis dan bahan ajar 
buku paket dan sesekali menggunakan media elektronik seperti laptop, proyektor. Proyektor disini itu tidak ada jadi kondisi siswa 
mudah bosan dan monoton serta kurang menarik saat melakukan proses pembelajaran.  
Kondisi Ideal 
Pada kurikulum 2013 siswa dituntut aktif dalam proses 
pembelajaran dimana dengan menggunakan suatu media. 
Media disini berfungsi untuk membantu siswa 
memperoleh informasi. Media juga berperan penting untuk 
menumbuhkan motivasi siswa agar siswa tidak bosan. 
Media pembelajaran digunakan untuk menciptakan proses 




Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di MI 
Muhammadiyah Nurul Islam Tajinan pada tanggal 16 November 
2019 bersama guru kelas IV. 
Sarana dan Prasarana yang ada di MI Muhammdiyah 
Nurul Islam Tajinan belum terpenuhi seperti media pembelajaran 
masih sangat kurang, karena guru mengajar masih belum 
menggunakan media, hanya menggunakan buku buku paket.  
Hasil Wawancara guru kelas IV 
Penggunaan media pada tema 7 Indahnya Keberagaman di 
Negeriku subtema 2 indahnya keragaman budaya di Negeriku, 
guru tidak menggunakan media hanya menggunakan papan tulis 
dan bahan ajar buku dan LKS menurut guru kelas IV pada saat 
pembelajaran kurang efektif karena tidak adanya media, sehingga 
siswa sulit untuk memahami materi tersebut. Buku paket yang 
tersedia yaitu 1 anak 1 buku paket. Sehingga guru disaat 
mengajar banyak menggunakan metode ceramah sehingga siswa 
pasif dalam belajar. 
 
 
 
 
 
